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ABSTRAK 

Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa,yaitu terdiri dari 

faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi 

akademik siswa adalah keluarga. Beberapa faktor tersebut adalah tingkat pendidikan dan 

pendapatan orang tua. Orang tua yang berpendidikan cenderung fokus mendidik anak-

anaknya agar tingkat pendidikan yang mereka peroleh setara dengannya atau lebih tinggi. 

Pemenuhan kebutuhan akan peralatan penunjang sekolah untuk menyelesaikan pendidikan 

murid adalah tugas dari orang tua, makatingkat pendapatan orang tua adalah salah satu 

dasar penting dalam penujang seorang siswa. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui 

ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan terhadap prestasi belajar 

IPS terpadu siswa kelas VIII di SMPN 2 Tirtomoyo, (2) Mengetahui ada tidaknya pengaruh 

yang signifikan antara tingkat pendapatan terhadap prestasi belajar IPS terpadu siswa kelas 

VIII di SMPN 2 Tirtomoyo, (3) Mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara 

tingkat pendidikan dan pendapatan terhadap prestasi belajar IPS terpadu siswa kelas VIII 

di SMPN 2 Tirtomoyo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi 

penelitiannya seluruh siswa kelas VIII di SMPN 2 Tirtomoyo yang berjumlah 54 siswa. 

Sampel yang digunakan teknik total sampling. Metode pengumpulan data yaitu metode 

angket dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier sederhana dan regresi linier berganda. Adapun hasilnya adalah 

: (1) adanya pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan terhadap prestasi belajar 

siswa dengan presentase sebesar 32,0%, maka pada saat itu Ho ditolak dan Ha diterima, 

berarti variabel tingkat pendidikan orang tua (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

prestasi belajar IPS siswa terkoordinasi ( Y). (2) adanya pengaruh yang signifikan antara 

tingkat pendapatan terhadap prestasi belajar siswa dengan prosentase sebesar 70,2%, maka 

pada saat itu Ho ditolak dan Ha terima, yang berarti bahwa variabel tingkat pendapatan 

orang tua (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel prestasi belajar IPS siswa (Y). (3) 

adanya pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan 

terhadap prestasi belajar IPS terpadu siswa kelas VIII di SMPN 2 Tirtomoyo dengan 

prosentase sebesar 78,7%, maka pada saat itu Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

bahwa variabel tingkat pendidikan orang tua (X1) dan variabel tingkat pendapatan orang 

tua (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel prestasi belajar IPS siswa (Y). Hal ini 

dibuktikan dengan Fhitung > Ftabel yang artinya tingkat pendidikan (X1) dan tingkat 

pendapatan (X2) berpengaruh signifikansi terhadap prestasi belajar IPS terpadu siswa kelas 

VIII di SMPN 2 Tirtomoyo. 

Kata kunci: Tingkat Pendidikan Orang Tua, Tingkat Pendapatan Orang Tua, Prestasi 

BelajarSiswa. 
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ABSTRACT 

There are two factors that can affect student achievement, which consists of internal and 

external factors. External factors that influence students’ academic achievement are family.  

Some of these factors are the level of education and income of parents. Educated parents 

tend to focus on educating their children so that the level of education they get is equal to 

or higher. Fulfilling the need for school support equipment to complete student education is 

the task of parents, so the income level of parents is one of the important bases in supporting 

a student. This study aims to (1) determine whether there is a significant influence between 

the level of education on the integrated social studies learning achievement of class VIII 

students at SMPN 2 Tirtomoyo, (2) determine whether there is a significant effect between 

the level of income on the integrated social studies learning achievement of class VIII 

students in SMPN 2 Tirtomoyo, (3) To find out whether there is a significant influence 

between education level and income on integrated social studies learning achievement of 

class VIII students at SMPN 2 Tirtomoyo. This study uses a quantitative approach. The 

research population is all students of class VIII at SMPN 2 Tirtomoyo, totaling 54 students. 

The sample used total sampling technique. Data collection methods are questionnaire and 

documentation methods. The data analysis technique in this study is simple linear regression 

analysis and multiple linear regression. The results are: (1) there is a significant influence 

between the level of education on student achievement with a percentage of 32.0%, then 

at that time Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that the parent’s education level 

variable (X1) has a significant effect on the achievement variable. Coordinated student 

social studies learning (Y). (2) there is a significant influence between the income level on 

student achievement with a percentage of 70.2%, then at that time Ho was rejected and Ha 

accepted, which means that the parental income level variable (X2) has a significant effect 

on the social studies learning achievement variable. student (Y). (3) there is a significant 

effect between education level and income level on integrated social studies learning 

achievement of class VIII students at SMPN 2 Tirtomoyo with a percentage of 78.7%, then 

at that time Ho was rejected and Ha was accepted, which means that the variable level 

of education of parents (X1) and parents’ income level variables (X2) have a significant 

effect on students’ social studies learning achievement variables (Y). This is evidenced 

by Fcount > Ftable, which means that the level of education (X1) and income level (X2) 

have a significant effect on the integrated social studies learning achievement of class VIII 

students at SMPN 2 Tirtomoyo. 

Keywords: Parents’ Education Level, Parents’ Income Level, Student’s Learning 

Achievement 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menurut pengertian secara psikologis merupakan   suatu proses 

perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan- perubahan tersebut 

akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Dan belajar adalah suatu perubahan 

tingkah laku seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat melalui prestasi belajar yang diraih 

oleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran. Prestasi belajar merupakan hasil 
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dari usaha yang dicapai siswa selama melakukan kegiatan belajar di sekolah yang 

menghasilkan sebuah nilai. Keberhasilan siswa dalam belajar akan ditunjukkan dari 

nilai yang diperoleh telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

ditentukan. Berdasarkan ketentuan tersebut diharapkan siswa dapat mencapai hasil 

yang optimal. Prestasi merupakan tolak ukur yang utama untuk mengetahui 

keberhasilan belajar seseorang. Seseorang yang prestasinya tinggi dapat dikatakan telah 

berhasil dalam belajar. Prestasi belajar adalah tingkat sejauh mana pengetahuan anak 

terhadap materi yang diterima.1 

Menurut hasil penelitian skripsi Rara Anastasya yang berjudul “ Pengaruh 

Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VII di SMPN 

2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018” bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 

pendidikan terakhir orang tuanya, dimana orang tua adalah pendidikan yang pertama 

dan utama yang ditanamkan sejak lahir, orang tua yang berpendidikan tinggi biasanya 

memiliki cita-cita tinggi pula terhadap pendidikan anak-anaknya dan bisa memperikan 

pendidikan yang baik pula. Sebaliknya apabila orang tua yang tidak berpendidikan 

tinggi akan kesusahan untuk mendidik anaknya sehingga mempengaruhi prestasi 

belajar seorang anak. Pada temuan hasil dari penelitian oleh Rara Anastasya, bahwa 

ada pengaruh dari pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas VII 

di SMPN 2 Sukoharjo dengan nilai perhitungan koefisien determinasi (R2) sebesar 

54,21%. Perbedaan dari penelitian tersebut yaitu pembahasan yang mempengaruhi 

prestasi belajar siswa yang fokus pada prestasi belajar dengan prosentase sebesar 76% 

dalam kategori tinggi, sedangkan pembahasan penelitian ini bahwa tingkat pendidikan 

orang tua berpengaruh secara signifikan sebesar 32,0% dan dinyatakan dalam kategori 

sedang. 

Sedangkan orang tua merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama 

bagi seorang anak sehingga dapat menentukan dalam keberhasilan belajar.2 Orang 

tua dikatakan sebagai pendidik pertama karena orang tualah yang pertama mendidik 

anaknya sejak dilahirkan dan dikatakan sebagai pendidik utama karena pendidikan 

yang diberikan orang tua merupakan dasar dan sangat menentukan perkembangan anak 

selanjutnya. Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan tinggi biasanya memiliki cita-

cita tinggi pula terhadap pendidikan anak-anaknya. Mereka menginginkan agar 

pendidikan anak-anaknya lebih tinggi atau setidaknya sama dengan pendidikan orang 

 

1 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta : Rineka Cipta, 

2010),17 
2 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta : Bina Aksara, 

2004),25 
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tua mereka, cita-cita dan dorongan ini akan mempengaruhi sikap dan keberhasilan 

anak-anaknya di sekolah.3 

Orang tua atau wali memiliki kepercayaan bahwa seorang anak harus memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang akan membantu dalam mengatasi masalah 

kehidupan sehari-hari. Bagi Orang tua ataupun wali yang dididik secara mendalam 

(berpendidikan tinggi) secara konsisten memiliki kepercayaan bahwa anak-anaknya 

juga harus menjadi pribadi yang terpelajar. Karena perbedaan dalam pengajaran 

wali, dalam memberikan perspektif juga akan berbeda dalam memberikan pelatihan 

kepada anak-anak mereka.Semakin tinggi pendidikan seorang orang tua secara tidak 

langsung akanberpengaruh pada bagaimana cara mengarahkan anak-anak, misalnya 

dalam disiplin mengajar, menghasilkan inspirasi belajar, memberikan ruang belajar 

yang memadai, dan membantu anak-anak dalam mengatasi berbagai kesulitan belajar. 

Terlepas dari permaslaahan tersebut yang menjadi underline selanjutnya 

adalah masalah kondisi perekonomian. Kondisi keuangan atau pendapatan keluarga 

dan orang tua sangat erat kaitannya dengan prestasi belajar anak.4Seorang anak yang 

kebutuhan dasarnya telah terpenuhi (misalnya: makanan, pakaian, jaminan kesehatan) 

juga harus dipenuhijuga aspek dalam hal prasarana belajar (misalnya: meja, kursi, 

penerangan, peralatan menulis, buku dan yang lain) kebutuhan prasarana yang 

memadai dapat terpenuhi jika orang tua atau wali tersebut memiliki pendapatan yang 

cukup. 

Menurut slameto keadaan ekonomi keluarga berkaitan dengan hubungan 

prestasi belajar anak. Anak yang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya 

seperti makan, pakaian, kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar 

semisal ruang belajar,meja,kursi,peneranagan, alat tulis menulis, buku-buku dan lain 

sebagainya. Semuanya itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai pendapatan 

yang cukup.5 

Keadaan ekonomi keluarga tentu mempengaruhi perkembangan anak, jika 

terlihat bahwa dengan ekonomi yang memadai, lingkungan material yang dihadapi 

anak di keluarganya itu lebih luas, ia akan mendapat kesempatan yang lebih luas untuk 

mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak dapat ia kembangkan 

apabila tidak ada prasaranya.6 

3 Karlina Leksono Supelli. Orang Tua Di Dalam Pendidikan Anak-Anak. (Jakarta : Word 

Press, 2000) 
4 Soejono Soekanto. Sosial Ekonomi. (Jakarta : Raja Grafindo,2001), 126 
5 Slameto,idem. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi. (Jakarta : Rineka 

Cipta,2013), 63 
6 Gerungan. Psikologi Sosial. (Bandung : PT Refika Aditama, 2004), 196 
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Jika anak tinggal di keluarga kurang mampu,kebutuhan pokok anak kurang 

terpenuhi dan akibatnya selain pada fasilitas belajar siswa dapat juga berakibat pada 

kesehatan anak terganggu, sehingga belajar anak juga terganggu. Dan pada akhirnya 

berpengaruh pada prestasi belajar anak di sekolah. Anak-anak juga mungkin perlu 

berusaha menghasilkan uang untuk membantu orang tua mereka meskipun itu belum 

merupakan kesempatan yang ideal bagi anak dalam bekerja. Hal demikian juga 

mempengaruhi prestasi belajar anak di sekolah.Terlepas dari kenyataan bahwa 

ekonomi keluarga terlihat lemah, keadaan saat ini telah menjadi cambuk baginya untuk 

belajar lebih serius dan bekerja lebih keras untuk mendapatkan pencapaian besar. 

Daripada keluarga kaya, orang tua atau wali secara teratur cenderung secara tidak sadar 

merusak anak-anak mereka dengan cara memanjakannya.Anak-anak yang hanya 

bersenang-senang memiliki kecenderungan kurang siap untuk berkonsentrasi dalam 

belajar. Sehingga prestasi belajarnya tidak memuaskan.7 

Padahal, otoritas publik mengetahui dan telah mempersiapkan kebutuhan 

dengan permasalahan mengenai pemenuhan kebutuhan belajar siswa dengan 

memberikan beasiswa kepada pelajar yang tidak mampulalu diberikan dukungan 

manajemen sekolah (BOS). Namun, di kenyataan ada banyak sekali penyalahgunaan 

panduan ini. Misalnya, pelajar pulang ke rumah dengan uang hibah atau beasiswa, 

namun ketika dana itu diberikan kepada orang tua guna kebutuhan keluarga. Hal 

ini dicermikan tidak adanya edukasi yang tinggi orang tua, serta kondisi keuangan 

keluarga juga lemah. 

Penjabaran penjelasan di atas diyakini bahwa dalam mengatasi kebutuhan 

siswa dalam belajar, meskipun keadaan keuangan orang tua tidak berdaya, mereka 

bagaimanapun dapat mengatasi masalah siswa. Karena orang tua atau wali dapat 

memanfaatkan bantuan dari pejabat publik atau pemerintah yang Dapat digunakan 

di sekolah siswa agar siswa tidak terganggu saat belajar. Karena pembelajaran adalah 

tanggung jawab keluarga, masyarakat, orang tua, serta instansi pemerintahan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMP N 2 Tirtomoyo, 

bahwa lingkungan sekolah yang cukup jauh dari pusat keramaian menyebabkan 

suasana sekolah yang nyaman dan cocok untuk proses belajar mengajar. Akan tetapi 

SMP N 2 Tirtomoyo dalam menyelenggarakan pendidikan tergolong murah dan 

sebagian besar siswa adalah mereka yang berasal dari keluarga golongan menengah 

kebawah. Sebagian besar pekerjaan orang tua siswa adalah petani dan buruh swasta 

 

7 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta : Bina Aksara, 

2003), 63 



JIIPSI: Jurnal Ilmiah Ilmu Pengetahuan Sosial Indonesia 
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2022, hal 111-127 

116 

 

 

 

sehingga mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam segi pemenuhan kebutuhan 

belajar. Pendidikan orang tua mereka mayoritas adalah lulusan sekolah dasar (SD) 

dan sekolah menengah pertama (SMP). Walaupun demikian SMP N 2 Tirtomoyo ini 

tergolong sekolah yang sukses dan maju karena dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 

SMP N 2 Tirtomoyo meluluskan siswanya dengan presentase 100%.8 

Tujuan penelitian tersendiri yaitu yang pertama untuk mengetahui pengaruh 

tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar IPS terpadu siswa kelas VIII 

di SMP N 2 Tirtomoyo. Yang ke dua untukmengetahui pengaruh pendapatan orang tua 

terhadap prestasi belajar IPS terpadu siswa kelas VIII di SMP N 2 Tirtomoyo. Dan 

yang terakhir untuk mengetahui tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua terhadap 

prestasi belajar IPS terpadu siswa kelas VIII di SMP N 2 Tirtomoyo. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam penambahan wawasan dan 

memberikan informasi terkait Ilmu Pengetahuan Sosial agar siswa lebih 

mengembangkan prestasi yang dimilikinya dengan berfokus pada faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhinya, terutama tingkat pendidikan dan pendapatan orang 

tua. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis. 

Manfaat yang didapatkan penulis dalam kajian kali ini adalah menambah ilmu 

pengetahuan yang telah dimiliki terkait dengan topik kajian penelitian, 

wawasan, dan pengalaman dalam mengerjakan penelitian ilmiah. 

b. Bagi siswa 

Bagi siswa sendiri, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa di sekolah dan menambah semangat siswa berpartisipasi aktif 

untuk mengikuti semua mata pelajaran disekolah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitiannya 

seluruh siswa kelas VIII di SMP N 2 Tirtomoyo yang berjumlah 54 siswa. Sampel yang 

digunakan adalah teknik total sampling yang memberikan peluang yang sama bagi 

seluruh anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel . Metode 

 

8 Observasi 23 Juni 2021 
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pengumpulan data yaitu metode angket yaitu merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan dari responden.9 Skala yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala likert,yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala 

likert, maka variable yang akan diukur dijabarkan menjadi indicator variabel. 

Kemudian indicator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item- item 

instrument yang didapat berupa pernyataan atau pertanyaan yaitu apakah narasi 

pertanyaan bersifat negative (unfavorable) atau narasi pertanyaannya bersifat positif 

(favorable). Pernyataan ini akan disebarkan kepada responden, yakni siswa kelas VIII 

di SMP N 2 Tirtomoyo dan dokumentasi. 

Rancangan penelitian ini, peneliti mengambil tiga variabel yaitu variabel 

bebas (Independent) yang terdiri dari dua variabel dan variabel terikat (Dependent) 

yaitu : 

1. Tingkat Pendidikan (X1) dan Pendapatan Orang Tua (X2) sebagai variabel 

bebas (independent) yang menjadi sebuah perubahan atau timbulnya variabel 

dependent (prestasi belajar siswa) 

2. Prestasi belajar siswa (Y) sebagai variabel terikat (dependent) adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Teknis analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

terkumpul.10 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik 

deskriptif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 

1. Tahap Pra Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Arikunto juga mengemumakan bahwa secara 

mendasar, validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen 

yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang 

 

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung :Alfabeta, 2016), hlm199. 
10 Ibid, 207 
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diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh 

mana data terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 

dimaksud.11 

Rumus yang digunakan untuk mengukur instrumen tes dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan rumus ProductMoment yaitu sebagai berikut: 

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥) (∑ 𝑦) 

 

 

√{𝑁 ∑𝑥 2−(∑ 𝑥)²} {𝑁 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)
2
} 

 

r
xy 

= angka indeks korelasi product moment 

∑ 𝑥 = jumlah seluruh nilai x 

∑ 𝑦 = jumlah seluruh nilai y 

∑ 𝑥𝑦 = jumlah perkalian antara nilai x dan nilai y 

N = number of cases 

Setelah mendapatkan jumlah data dari perhitungan, kemudian untuk 

mendapatkan kevalidan data, masing-masing r
xy 

dibandingkan dengan nilai 

r
tabel

. Apabila nilai r
xy

> r
tabel 

maka item pernyataan dikatakan valid. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 54 responden untuk menguji 

validitas dengan menggunakan 4 butir pertanyaan yang terdiri dari 2 butir 

pertanyaan untuk variabel tingkat pendidikan dan 2 butir pertanyaan untuk 

variabel tingkat pendapatan. 

Tabel 3.2 

 

Dari hasil perhitungan validitas item instrumen terdapat 4 item pertanyaan 

variabel tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan, dan dinyatakan valid 

semua. Adapun untuk mengetahui skor jawaban angket dan perhitungan 

 

11 Tukiran Tariredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar) 

(Bandung: Alfabeta,2012), 42 



JIIPSI: Jurnal Ilmiah Ilmu Pengetahuan Sosial Indonesia 
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2022, hal 111-127 

119 

 

 

 

masing-masing item pertanyaan untuk uji validitas tingkat pendidikan dan 

tingkat pendapatan orang tua dapat dilihat dilampiran. 

b. Uji reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan alat dalam mengukur apa yang 

diukur.12Reliabilitas adalah seberapa akurat instrumen tersebut dalam 

pengukuran . Ini menyiratkan bahwa pada titik mana pun instrumen riset 

digunakan, itu akan memberikan hasil komparatif sampai tingkat tertentu. 

Dalam riset ini untuk mengukur derajat kualitas tak tergoyahkan instrumen 

dapat dimanfaatkan dengan persamaan alpha cronbach 

 

 

 
Keterangan 

𝑘 
𝑟 = (1 − 

𝑘 − 1 

∑ 𝜎i2 
 

 

𝜎2 

r = koefisienreabilitas yang dicari 

k = jumlah butir pertanyaan 

𝜎i2 = varians (butir-butir soal) 

𝜎2 = varian skor tes 

Dari hasil perhitungan realibilitas menggunakan SPSS versi 21, diketahui hasil 

reliabilitas variabel tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan adalah 0,641 , 

kemudian dibandingkan dengan r
tabel 

pada taraf signifikansi 5% 

adalah sebesar 0,263. Karena r
hitung 

> r
tabel 

yaitu 0,641 > 0,263 maka instrumen 

tersebut dinyatakan reliabel. Untuk mengetahui lebih rinci hasil perhitungan 

uji reliabilitas variabel tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan orang tua 

dapat dilihat pada lampiran. 

Selanjutnya terdapat juga tahap analisis data hasil penelitian yaitu terdiri dari 

uji normalitas, uji linieritas, teknik analisis regresi linier sederhana, dan analisis 

regresi linier berganda. 

1) Uji Normalitas 

Sebelum menggunakan rumus statistika kita perlu mengetahui asumsi yang 

digunakan dalam penggunaan rumus. Uji persyaratan ini berlaku untuk 

penggunaan rumus parametik yang diasumsi normal yaitu uji normalitas.13 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas data pengaruh 

tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan orang tua terhadap prestasi 

12 Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 

1982), 295. 
13 Andhita Desy Wulansari, Aplikasi Statistik Parametrik (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 

2016),38. 
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belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VIII di SMPN 2 Tirtomoyo. Peneliti 

menggunakan salah satu uji normalitas yaitu menggunakan rumus 

kolmogorov-smirnof pada SPSS 21. Rumus tersebut yaitu: 

M = 
∑ 𝑥

 
x 𝑛 

 

SDx = √
∑ 𝑥² 

− 𝑀2
 

 

 
 
 
 

2) Uji Linieritas 

𝑛 𝑥 

z = 
𝑥− 𝜇 

𝜎 

Uji linieritas adalah untuk menguji linieritas garis regresi dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan model garis regresi, 

dimungkinkan untuk memeriksa linieritas garis regresinya.26 

H0 : garis regresi linier 

H1 : garis regresi non linier 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS 21 untuk menguji 

linieritas. 

P-value : ditunjukkan oleh nilai Sig. Pada deviation from linierity 

: tingkat signifikasi yang dipilih 0,05 atau 0,01 

Keputusan : Tolak H0 apabila P-value < α 

3) Uji Hipotesis 

a) Analisis regresi linier sederhana 

Ketika menganalisis hasil dari penelitian, regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Dimana X digunakan untuk memprediksi Y, adalah: 

y = 𝛽0 + 𝛽1x+∈(model untuk populasi) 

↓ 

y = b0 + b1x (model untuk sampel) 

 
(1) Langkah pertama yaitu mencari nilai b0dan b

i
 

𝑏1 = 
∑ 𝑥𝑦 − 𝑛𝑥𝑦 

∑𝑥2 −𝑛𝑥2 
𝑏0 = y − 𝑏1𝑥 

(2) Langkah selanjutnya adalah menghitung kualitas pada tabel 

ANOVA untuk menguji pengaruh variabel X terhadap Y. 
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∑ 

 

 

 
 

Daerah penolakan 

 

𝑀𝑆𝑅 
Fhitung = 

𝑀𝑆𝐸 

Tolak H0 apabila F1 > Fn(1;n-2) 

(3)  Langkah ketiga melibatkan perhitungan koefisien determinasi 

(sejauh mana pengaruh variabel X terhadap variabel Y). 

R
2 

= 
𝑆𝑆𝑅 

𝑆𝑆𝑇 

b) Analisis regresi linier berganda 

Untuk menjawab rumus masalah nomor 3 digunakan analisis regresi 

linier berganda, dengan rumus: 

(a) Langkah pertama yaitu mencari nilai b
o
, b

1 
dan b

2
 

b = 
[∑ K,²][ ∑ K,F]−[ ∑ K,F[ ∑ K,K,] 

1 
[∑ K,²][∑ K,2[−[∑ K,K,] 

b =
[∑ K,²][ ∑ K,F]−[ ∑ K,F[ ∑ K,K,] 

2 [∑ K,²][∑ K,2[−[∑ K,K,] 

b = 
𝑦−𝑏¹ ∑ 𝑥¹−𝑏, ∑ 𝑥, 

o 𝑛 
 

(b) Langkah kedua adalah menghitung nilai tabel ANOVA untuk 

memeriksa signifikansi semua variabel. 



JIIPSI: Jurnal Ilmiah Ilmu Pengetahuan Sosial Indonesia 
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2022, hal 111-127 

122 

 

 

 

 

 
 

Daerah penolakan : 

Tolak H
o 
Apabila F1 > F α (p;n-p-1) 

(c) Langkah ketiga perhitungan koefisien determinasi. 

R
2 
= 

𝑆𝑆𝑅 

𝑆𝑆𝑇 

Keterangan : 

Y : Variabel dependen 

Ŷ : Hasil prediksi nilai y 

X : Variabel independen 

b
o 

: Intercept populasi (nilai y jika x = 0) 

b1      : Slope (angka/arahan koefisien regresi) X1 b2      

: Slope (angka/arahan koefesien regresi) X2 X : 

Mean dari penjumlahan variabel x 

ӯ         : Mean dari penjumlahan variabel y 

N       : Jumlah observasi 

SSR : Sumof Square Regresion 

SSE : Sumof Square Eror 

SST : Sumof Square Total 

MSR : Mean Square Regressio 

MST : Mean Square Error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, penulis memeriksa tiga hal pokok bahasan, khususnya 

pengaruh tingkat pendidikan orang tua (X1) dan tingkat pendapatan orang tua (X2), 

serta prestasi belajar IPS siswa kelas VIII (Y) di SMP N 2 Tirtomoyo. 

Pada pembahasan ketiga variabel tersebut didapatkan hasil bahwa tingkat 

pendidikan orang tua (X1) dan tingkat pendapatan orang tua (X2) berpengaruh secara 

signifikan terhadap prestasi belajar IPS terpadu siswa kelas VIII (Y) di SMP 

N 2 Tirtomoyo, dengan hasil F
hitung 

= 22,230 dan dibandingkan dengan Ftabel dengan 

taraf signifikansi 0,5% sebesar 3,74 (lihat dilampiran). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya variabel tingkat 

pendidikan orang tua dan variabel tingkat pendapatan orang tua berpengaruh secara 

signifikan terhadap prestasi belajar IPS terpadu siswa (Y). Dari hasil diatas dapat 

diketahui bahwa pengaruh tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan orang tua 

terhadap prestasi belajar IPS terpadu siswa kelas VIII di SMP N 2 Tirtomoyo termasuk 

kategori sedang. Hal ini sesuai dengan data yang ditampilkan dalam tabel ... yang 

menunjukkan presentase sebesar 78,7% prsentase tersebut juga dapat diartikan bahwa 

ketika orang tua yang mempunyai pendidikan yang tinggi dan pendapatan yang tinggi 

untuk mencukupi kebutuhan anaknya (siswa) maka kenaikan prestasi naik sebesar 

78,7% , dengan catatan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. 

Watkin (1997) membandingkan nilai relatif yang bervariasi untuk melihat 

pengaruh keterlibatan orang tua. Dia menemukan bahwa orang tua yang memahami 

tujuan pendidikan dan keterlibatan anak-anak mereka di dalamnya, adalah merupakan 

faktor yang cukup kuat terhadap keberhasilan sekolah yang dipengaruhi tingkat 

pendidikan orang tua. Sedangkan kemrosotan belajar disekolah atau kesulitan belajar 

dipengaruhi pula oleh kemrosostan sosial ekonomi orang tua, ada tidaknya tempat 

belajar sendiri, banyaknya anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah dan 

fasilitas-fasilitas lainnya. Untuk orang tua yang dapat mempunyai pendidikan yang 

cukup tinggi akan mudah dalam membantu anaknya dalam belajar terutama di dalam 

rumah. Terlebih didukung pendapatan orang tua yang besar akan dapat memfasilitasi 

anaknya dalam memenuhi kebutuhan dalam proses belajar, sehingga siswa akan fokus 

dalam sekolahnya. Indikator suksenya belajar siswa dapat di lihat di prestasi siswa 

itu sendiri, misalnya prestasi akademik di dalam sekolah yang ditunjukkan dengan 

peringkat prestasi di kelas.14
 

 

14 Thomas Watkin, Parenting – influence Of Parents’ Level Of Education-Childern, Parental, 

School, Educational, Child and Achievement. 1997 
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Menurut gunarsah (1976) bahwa orang tua mempunyai fungsi tidak hanya 

terbatas selaku penerus keturunan saja, tetapi dalam bidang pendidikan, orang tua 

merupakan sumber pendidikan utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan 

intelektual anak diperoleh pertama-tama dari orang tua sendiri15. Menurut ahmadi 

(1997:289) orang tua yang berpendidikan akan memberikan perhatian yang lebih pada 

anak terutama dalam bidang pendidikan dengan harapan di masa mendatang kualitas 

kehidupannya lebih baik dari sebelumnya. Jadi orang tua yang berpendidikan tinggi 

akan mendidik anaknya minimal sama dengan pendidikan orang tua saat itu, bahkan 

kalu bisa melebihi pendidikan orang tua16. Pendidikan orang tua dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata-rata pendidikan adalah sedang. Yaitu pendidikan orang tua 

yang mayoritas SMP dan SMA. 

Menurut sumardi (2007) yang menyatakan bahwa keluarga (orang tua) yang 

sadar akan makna pendidikan, akan berusaha menciptakan suasana yang kondusif 

dalam keluarga untuk belajar anaknya. Dan mengusahakan sarana dan prasarana belajar 

yang memadai, mengatur dan membimbing kegiatan belajar anaknya sehari- hari yang 

dapat membantu keberhasilan anak di sekolah sebaliknya apabila orang tua tidak 

mempedulikan pendidikan anknya maka akan menghambat keberhasilan pendidikan 

anaknya di sekolah. Selain itu pada umumnya anak yang berasal dari keluarga 

menengah ke atas lebih banyak mendapatkan pengarahan dan bimbingan yang baik dari 

orang tua mereka. Anak –anak yang berlatar belakang ekonomi rendah, kurang dapat 

mendapat bimbingan dan pengarahan yang cukup dari orang tua mereka, karena orang 

tua lebih memusatkan perhatiannya pada bagaimana untuk memenuhi kebutuha sehari-

hari17. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pendapatan orang tua 

tergolong dalam kategori sedang, dan secara umum prestasi belajar siswa tergolong 

baik dan tuntas. Hal ini dapat membuktikan bahwa dengan pendapatan orang tua siswa 

yang baik maka prestasi yang dicapai siswa juga baik. Salah satu fakta yang 

mempengaruhi tingkat pendidikan anak adalah pendapatan orang tua. Tingkat sosial 

ekonomi orang tua mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap prestasi belajar siswa 

di sekolah, sebab segala kebutuhan anak yang berkenaan dengan pendidikan akan 

membutuhkan biaya dari orang tua. 

 

 
15 Ny Singgih Gunarsih, Psikologi untuk Keluarga (Jakarta: Gunung Mulia, 1976) 
16 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 289 
17 Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter-Evers, Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok (Jakarta: 

Rajawali, 1982),65 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil perhitungan dario data yang diperoleh dapat menarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan orang tua, dalam hal ini 

tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar IPS terpadu siswa kelas VIII 

di SMP N 2 Tirtomoyo. Sehingga dapat disimpulkan bahwa F
hitung 

6,124 > F
tabel 

4,02, 

maka pada saat itu Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variabel tingkat pendidikan 

orang tua (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel prestasi belajar IPS siswa 

(Y).Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) sebesar 

32,0% dan 68,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk 

dalam variabel penelitian. Hasil diatas menunjukkan pada kategori sedang. 

2. Ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendapatan orang tua, dalam hal ini 

tingkat pendapatan orang tua terhadap prestasi belajar IPS terpadu siswa kelas 

VIII di SMP N 2 Tirtomoyo. Sehingga dapat disimpulkan bahwa F
ihtung 

(30,625) 

> F
tabel 

(4,02), maka pada saat itu Ho ditolak dan Ha terima, yang berarti bahwa 

variabel tingkat pendapatan orang tua (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel prestasi belajar IPS siswa (Y). Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan 

koefisien determinasi (R2) sebesar 72,2% dan 29,8% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian. Hasil diatas 

menunjukkan pada kategori sedang. 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan orang tua dan tingkat 

pendapatan orang tua terhadap prestasi belajar IPS terpadu siswa kelas VIII di SMP 

N 2 Tirtomoyo. Sehingga dapat disimpulkan bahwa F
hitung 

(22,230) > F
tabel

 

(3,74), maka pada saat itu Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa variabel 

tingkat pendidikan orang tua (X1) dan variabel tingkat pendapatan orang tua (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel prestasi belajar IPS siswa (Y). Hal ini 

dibuktikan dengan hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) sebesar 78,7% 

dan 21,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

variabel penelitian. Hal diatas menunjukkan pada kategori sedang. 
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